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ABSTRAK

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kelangsungan hidup
bagi manusia dan bisa dipastikan kehidupan tidak akan ada tanpa adanya air.
Kebutuhan akan air bersih akan terus menerus mengalami peningkatan dari stahun
ketahun akibat dari pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Peningkatan jumlah
kebutuhan air dipengaruhi oleh beberapa beberapa faktor diantaranya
bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya kehidupan warga, serta
perkembangan kota/kawasan pelayanan ataupun hal-hal yang berhubungan dengan
peningkatan kondisi sosial ekonomi warga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuan air bersih yang di
butuhkan masyarakat pada zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan
Pemenang hingga tahun 2037 sehingga dapat di jadikan referensi utuk penelitian
selanjutnya. Dalam peneltian ini, penulis akan memperkirakan kebutuhan air bersih
berdasarkan data-data sekunder yang ada dan membandingkannya terhadap
ketersediaan sumber air bersih yang ada, diprediksikan kebutuhan air bersih pada
zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang dengan perhitungan
menggunakan metode proyeksi yang digunakan untuk memproyeksi pertumbuhan
penduduk untuk 15 tahun yang akan datang.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa debit ketersediaan air masih
dapat memenuhi kebutuhan air bersih selama 15 tahun sampai tahun 2037
mendatang pada zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang. Hal
ini dibuktikan dengan debit sumber (Qs = 2.380 It/dt ) > debit kebutuhan (Qb =
317,590 It/dt)

Kata kunci : Air Bersih, Kebutuhan, Debit



ABSTRACT

Water is one of the essentials for human survival, and it is certain that life would not
exist without it. Each year, the demand for pure water rises due to rapid population
growth. Several factors, including population growth, enhanced living standards, and
the development of urban/area services related to the socioeconomic conditions of
the residents, contribute to the increase in water demand. This research aims to
determine the demand for clean water needed by the communities in the service zones
of Gangga, Tanjung, and Pemenang Districts until 2037, to serve as a reference for
further research. In this study, the author will estimate the demand for clean water
based on available secondary data and compare it to the availability of existing clean
water sources. The projected demand for clean water in the Gangga, Tanjung, and
Pemenang Districts service zones will be determined using a projection method to
estimate population growth over the next fifteen years. In the service zones of
Gangga, Tanjung, and Pemenang Districts, the water supply can still meet the
demand for pure water for the next 15 years, until 2037, according to the analysis
results. It is proved by the source discharge (Qs = 2,380 It/dt) being greater than the
demand discharge (Qb = 317,590 lt/dy).

Keywords: Clean Water, Demand, Discharge.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kelangsungan hidup
bagi manusia dan bisa dipastikan kehidupan tidak akan ada tanpa adanya air.
Jumlah air dibumi ini sangat melimpah ruah namun hanya sedikit yang dapat
dimanfaatkan. Dari total air yang ada di bumi sebesar 97,5% merupakan air asin
yang ada di lautan, dan proporsi air tawar yang ada hanya 2,5% yang dua pertiganya
ada di kutub berupa gletser. Hidayat (2019)

Keberadaan air saat ini banyak diperuntukkan untuk beberapa sektor
seperti air irigasi, air bersih dan lain sebagainya. Untuk air bersih dapat berupa
masalah kebutuhan domestik dan kebutuhan non domestik. Kebutuhan air domestik
atau kebutuhan air rumah tangga, dan kebutuhan non domestik seperti pelayanan
umum, dan industri.

Kebutuhan air bersih pada suatu daerah kebutuhan air bersih akan
meningkat setiap tahunnya. Peningkatan jumlah kebutuhan air dipengaruhi oleh
beberapa beberapa faktor diantaranya bertambahnya jumlah penduduk,
meningkatnya kehidupan warga, serta perkembangan kota/kawasan pelayanan
ataupun hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan kondisi sosial ekonomi
warga.

Kabupaten Lombok Utara merupakan sebuah kabupaten baru yang ada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kabupaten Lombok Utara terdiri dari 5 Kecamatan
dan 43 Desa, dengan total penduduk pada tahun 2021 sebesar 251.451 jiwa
(BPS,2021). Kebutuhan air bersih di Kabupaten Lombok Utara saat ini sebagian
besar dilayani oleh Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Amerta Dayan Gunung,
PDAM Amerta Dayan Gunung memiliki 3 (tiga) jaringan kontribusi yang terbagi
dalam 3 (tiga) zona pelayanan yaitu zona pelayanan Kecamatan Bayan, zona
pelayanan Kecamatan Kayangan, dan zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung
dan Pemenang. Pada tahun 2021 jumlah pelanggan PDAM Amerta Dayan Gunung
yakni sebanyak 20.011 sambungan rumah (SR). Pelanggan terbanyak pada zona



pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang yakni sebanyak 11.587 SR
( PDAM Amerta Dayan Gunung, 2021).

Zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang untuk
memenuhi kebutuhan air bersih berasal dari beberapa mata air diantaranya Erat
Kleang dengan kapasitas 30 liter/detik, Sekeper dengan kapasitas 200 liter/detik,
Lokok Segara dengan kapasitas 2000 liter/detik dan Jongplangka dengan kapasitas
sebesar 150 liter/detit. Dengan jumlah pelanggan terbesar dan semakin
bertambahnya jumlah penduduk setiap tahun tentunya akan berpengaruh terhadap
jumlah kebutuhan air bersih. Pada zona pelayanan tersebut belum tentu dapat
menyeimbangi kebutuhan air bersih yang terus meningkat. Untuk itu perlu
mengetahui kondisi antara debit ketersedian sumber air jumlah kebutuhan air
bersih pada zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang untuk
beberapa tahun kedepan diperlukan sebuah analisis penelitian. Analisis ini
dilakukan untuk meningkatkan pelayanan PDAM Amerta Dayan Gunung. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan masalah
air bersih terutama pada zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan

Pemenang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
Berapakah Debit ketersediaan pada zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung
dan Pemenang ?
Berapakah besar kebutuhan air bersih bersih pada zona pelayanan Kecamatan
Gangga, Tanjung, dan Pemenang untuk 15 tahun mendatang ?
Bagaimana kondisi antara debit ketersediaan dan debit kebutuhan pada zona
pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang untuk 15 tahun mendatang
?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui debit ketersediaan kebutuhan air bersih pada zona pelayanan



Kecamatan Gangga, Tanjung, dan Pemenang untuk 15 tahun mendatang.

Untuk mengetahui kebutuhan air bersih pada zona pelayanan Kecamatan Gangga,
Tanjung, dan Pemenang untuk 15 tahun mendatang.

Untuk mengetahui kondisi antara debit ketersediaan dan debit kebutuhan pada zona
pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang untuk 15 tahun mendatang.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

Manfaat Praktis

Bagi pengambil kebijakan terutama pemerintah daerah setempat, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna di dalam pengambilan
kebijakan agar lebih memperhatikan masalah air bersih yang ada di Kabupaten
Lombok Utara.

Manfaat Teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan agar mahasiswa, khususnya mahasiswa program
studi Teknik Sipil agar dapat menimba ilmu pengetahuan dan kedepannya bisa

mengabdi kepada masyarakat.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

Daerah studi dibatasi zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang
Kabupaten Lombok Utara.

Proyeksi kebutuhan air bersih yang didasarkan pada proyeksi jumlah penduduk dan
kebutuhan air standar pedesaan sampai dengan tahun 2037.

Penelitian ini tidak membahas analisa kualitas air dan pengolahan air.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Menurut M. Agus Salim (2019), pada skripsinya yang berjudul Analisis
Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih (Studi Kasus di Kecamatan Bekasi Utara)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air bersih yang dibutuhkan
masyarakat Kecamatan Bekasi Utara hingga tahun 2027 sehingga dapat dijadikan
referensi untuk penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini, penulis akan
memperkirakan kebutuhan air bersih berdasarkan data-data sekunder yang ada dan
membandingkannya terhadap Dalam tugas akhir ini, diprediksikan kebutuhan air
bersih untuk wilayah Kecamatan Bekasi Utara dengan perhitungan menggunakan
metode proyeksi yang digunakan untuk memproyeksi pertumbuhan penduduk dan 10
tahun yang akan datang, Dari hasil analisis yang didapat bahwa kebutuhan air bersih
di unit pelayanan Kecamatan Bekasi Utara pada tahun 2027 yang mengacu pada
proyeksi pertambahan jumlah penduduk sebesar 519,50 L/detik sedangkan jumlah
produksi air PDAM Tirta Bhagasasi sebesar 2170 L/detik sehingga dengan jumlah
produksi air tersebut dapat memenuhi kebutuhan air bersih untuk 10 tahun mendatang.

Menurut Yunus (2021), pada penelitian tugas akhirnya dengan judul Analisis
Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih Daerah Duri Kabupaten Enrekang. Hasil dari
penelitian ini yang didapat bahwa kebutuhan air bersih daerah pelayanan menurut
prediksi Pertambahan jumlah pelanggan untuk Kecamatan Anggeraja 25,621
liter/detik dan Kecamatan Baraka 33,404 liter/detik, sedangkan Ketersediaan Sumber
air bersih masih mampu mencukupi kebutuhan air bersih tahun 2029. Hal ini
dibuktikan dengan total kebutuhan air bersih berdasarkan prediksi masing-masing
jenis pelanggan daerah pelayanan wilayah Kecamatan Anggeraja dan Baraka pada
tahun 2029 (59,025 It/dt ), sedangkan kebutuhan reservoir unit Anggeraja menjadi
530,64 m 3 dan hanya mampu menampung hingga tahun 2025 dan akan mengalami
kekurangan sebesar 130,64 m? pada tahun 2029. Kebutuhan reservoir unit Baraka

menjadi 691,86 m? pada tahun dan reservoir masih mencukupi hingga tahun 2029.



Novi Andhi Setyo Purwono (2022), Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air
Bersih Di Wilayah Pelayanan Instalasi Pengolahan Air Gunung Tugel PDAM Tirta
Satria Banyumas. Adapun tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui berapa
kebutuhan air bersih, serta untuk mengetahui berapa ketersediaan air bersih SPAM
Purwokerto Selatan. Dalam penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan dan
ketersediaan air bersih sampai 25 tahun yang akan datang atau hingga tahun 2045,
dengan beberapa metode yang akan digunakan adalah Metode Geometrik, Aritmatik,
dan Regresi Linier. Berdasarkan hasil analisis, diketahui kebutuhan air bersih di
wilayah SPAM Purwokerto Selatan pada tahun 2045 adalah sebesar 351.69 liter/detik,
kebutuhan harian maksimumnya sebesar 422.03 liter/detik, dan kebutuhan air pada
jam puncak 562.70 liter/detik. Ketersediaan air yang ada tidak mengalami
pertambahan setiap tahunnya, debit air yang tersedia adalah sebesar 130 liter/detik
belum mampu memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat di Wilayah SPAM
Purwokerto Selatan.

Menurut Farid Fadli (2022), pada skripsinya yang berjudul Analisis
Ketersediaan dan Kebutuhan Air Bersih di Kecamatan Komodo Kabupaten manggarai
barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan air bersih di kecamatan
Komodo dan kebutuhan air bersih untuk 10 tahun yang akan datang berdasarkan total
jumlah pelanggan air PDAM. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Untuk mengetahui ketersedian air, dilihat berdasarkan jumlah air yang tersedia dari
berbagai jenis sumber air yang ada pada lingkup wilayah kecamatan yaitu, air sungai,
mata air, sumur dan distribusi air PDAM. Jumlah total ketersediaan air di Kecamatan
Komodo sebanyak 3.986.150,4 /tahun dengan rincian kebutuhan adalah mata air
1.324.512 /tahun, air sungai 630.720 /tahun, sumur 75.686,4 /tahun dan distribusi air
PDAM sebanyak 1.955.232 /tahun. Untuk total kebutuhan air sebanyak 179.937,03
/tahun dengan rincian kebutuhan adalah air domestik 8.568,43 /tahun, non domestik
171.368,6 /tahun,. Dari total ketersediaan dan kebutuhan air, dapat diketahui jumlah

ketersediaan air bersih lebih besar dari pada kebutuhan air di Kecamatan Komodo



sehingga dinyatakan surplus.

Menurut Harry Shartisya (2021), pada penelitian tugas akhirnya dengan judul
Analisis Kebutuhan Dan Ketersediaan Air Bersih di PDAM Kecamatan Dusun Timur.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kebutuhan air
bersih dan ketersediaan air di kecamatan dusun timur. Sementara itu ketersediaan air
bersih di PDAM Kecamatan Dusun Timur saat ini dengan kapasitas 40,86 liter/detik
masih mampu untuk memenuhi kebutuhan air bersih pelanggan, tetapi belum mampu
untuk memenuhi kebutuhan seluruh penduduk Kecamatan Dusun Timur. Berdasarkan
latar belakang ini diperlukan penelitian untuk memprediksi kebutuhan air bersih
pelanggan dan penduduk sampai dengan tahun 2029, serta kemampuan PDAM dalam
menyediakan air bersih sampai tahun 2029. Dalam penelitian ini, diprediksikan
kebutuhan air bersih untuk wilayah pelayanan PDAM Kecamatan Dusun Timur
sampai tahun 2029 dan menganalisis ketersediaan air bersih PDAM Kecamatan Dusun
Timur sampai tahun 2029 dengan menggunakan acuan data sekunder dari PDAM
Kecamatan Dusun Timur, data jumlah penduduk dari BPS Kabupaten Barito Timur,
serta peta topografi dari BAPPEDA kabupaten Barito Timur. Berdasarkan data jumlah
penduduk sepuluh tahun terakhir, dianalisis pertumbuhan penduduk menggunakan
metode aritmatik, geometrik dan least square sampai tahun 2029 sebesar 53.807 jiwa,
dari hasil proyeksi jumlah penduduk sampai tahun rencana didapat kebutuhan air
bersih pelanggan sebesar 20,24 liter/detik dan kebutuhan air bersih penduduk
Kecamatan Dusun Timur sebesar 80,96 liter/detik. Sementara ketersediaan air bersih
PDAM Kecamatan Dusun Timur setelah dikurangi kehilangan air (losses) 28,66%
adalah sebesar 29,15 liter/detik. untuk memenuhi seluruh kebutuhan pelanggan pada
tahun 2029, kapasitas produksi saat ini dinilai cukup, tetapi untuk pelayanan kepada
seluruh penduduk sangat diperlukan peningkatan kapasitas produksi IPA dan jaringan

distribusi air bersih.



2.2 Landasan Teori
2.2.1 Air Bersih

Air bersih secara umum diartikan sebagai air yang layak untuk dijadikan air
baku bagi air minum. Dengan kelayakan ini terkandung pula pengertian layak untuk
mandi, cuci dan kakus. Bagai air yang layak untuk diminum, tidak diartikan bahwa air
bersih itu dapat diminum langsung, artinya masih perlu dimasak atau direbus hingga
mendidih. Secara terperinci Kementerian Kesehatan mempunyai definisi tentang air
bersih. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dan akan
menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu. Sebagai batasannya, air bersih
adalah air yang memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan air minum. Adapun
persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan dari segi kualitas air yang meliputi
kualitas fisik, kimia, biologi dan radiologis, sehingga apabila dikonsumsi tidak
menimbulkan efek.(Ketentuan Umum Permenkes No.416/Menkes/PER/1X/1990).

Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 16 tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
pengertian air minum adalah air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan
dan tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung

diminum.

2.2.2 Sumber air bersih

Pada dasarnya jumlah air di dalam adalah tetap dan mengikuti suatu aliran
disebut cyclus Hydrology, dengan adanya penyinaran matahari, maka dengan ini uap
air akan menyatu ditempat tinggi yang dikenal dengan awan. Oleh angin, awan ini
akan dibawa semakin tinggi dimana temperatur diatas semakin rendah yang
menimbulkan titik air yang jatuh ke bumi sebagai hujan. Jika air ini keluar dari
permukaan bumi atau tanah, maka air tersebut disebut dengan mata air. Air permukaan
yang mengalir dipermukaan bumi umumnya membentuk sungai-sungai dan jika

melalui suatu tempat rendah (cekung), maka air akan berkumpul di suatu danau atau



telaga. Tetapi banyak diantaranya yang mengalir ke laut kembali. Berdasarkan
sumbernya, air dapat digolongkan menjadi 4 kelompok, yaitu:
a. Air angkasa/air atmosfer

Air atmosfer adalah air yang dalam keadaan murni sangat bersih tetapi karena
adanya pengotoran udara yang disebabkan kotoran-kotoran dan debu, maka untuk
menjadikan air hujan sebagai sumber air minum hendaknya pada menampung air
hujan jangan dimulai pada saat hujan baru turun, karena masih banyak mengandung
banyak kotoran.
b. Air permukaan

Merupakan air hujan yang mengalir dipermukaan bumi, adapun macam-
macam air permukaan antara lain:
1. Air sungai

Sungai merupakan air tawar yang memiliki aliran dimana sumbernya ada di
daratan yang bermuara ke laut, danau maupun sungai yang lebih besar. Air hujan, mata
air maupun cairan gletser akan mengalir melalui sebuah saluran menuju tempat yang
lebih rendah.
2. Air Rawa

Rawa adalah daerah yang selalu tergenang air dan memiliki kadar air yang
relatif tinggi. Air di rawa terlihat kotor karena tempat itu mengandung bahan organik
yang berasal dari tumbuhan dan hewan yang mati. Akibatnya air yang menggenang
menyebabkan tanah menjadi asam. Sebuah rawa merupakan daerah lahan secara
permanen jenuh atau diisi dengan air.
c. Air tanah

Air tanah adalah air yang terdapat pada lapisan tanah atau bebatuan di bawah
permukaan tanah. Air tanah merupakan salah satu sumber daya air selain air sungai
dan air hujan. Air tanah juga mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam
menjaga keseimbangan dan ketersediaan bahan baku air untuk kepentingan rumah

tangga (domestik) maupun untuk kepentingan industri.



2.2.2.1 Kebutuhan air domestik

Air bersih yang dibutuhkan untuk aktivitas sehari-hari disebut kebutuhan
domestic (domestic demand) dalam hal ini termasuk air minum, memasak, dan lain-
lain (Kementrian PU, “Kebutuhan Air Hari Maksimum”). Tingginya kebutuhan ini
tergantung pada perilaku, status sosial dan juga kondisi iklim (BSN Raju, 1995).
Standar kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan air bersih yang digunakan pada
tempat-tempat hunian pribadi untuk memenuhi hajat hidup sehari-hari, seperti
pemakaian air untuk minum, mandi, memasak, dan mencuci. Aturan yang dipakai
adalah liter/orang/hari. Analisis sektor domestik untuk masa mendatang dilaksanakan
dengan dasar analisis pertumbuhan penduduk pada wilayah tersebut yang
direncanakan.

Untuk memperkirakan jumlah kebutuhan air domestik saat ini dan di masa
mendatang dihitung berdasarkan jumlah penduduk, tingkat pertumbuhan penduduk
dan kebutuhan air per kapita. Kebutuhan air per kapita dipengaruhi oleh aktivitas fisik
dan kebiasaan atau tingkatan kesejahteraan. Oleh karena itu, dalam memperkirakan
besarnya kebutuhan air domestik perlu dibedakan antara kebutuhan air untuk
penduduk daerah urban (perkotaan) dan daerah rural (pedesaan). Besarnya konsumsi
air dapat mengacu pada berbagai macam standar yang telah dipublikasikan. Untuk
menyajikan standar kebutuhan air domestik menurut peraturan dari Departemen Cipta
Karya dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:



Tabel 2.1 Kriteria Perencanaan Air Bersih

Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa)
> 500.000 100.000 20.000
1.000.00 s/d s/d s/d <20.000
Uraian 0 1.000.000 | 500.000 100.000
Kota
Metropol | Kota Besar Kota KOt? Desa
. Sedang Kecil
itan
Konsumsi Unit 190 170 150 100 80
Sambungan
Rumah
(SR) (It/org/hr)
Konsumsi Unit 30 30 30 30 30
Hidran  (HU)
(It/org/h)
Konsumsi Unit 20-30 20-31 20-32 20-33 20-34
Non Domestik
(It/org/hr)
Kehilangan Air 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
(%)
Fktor Hari 1,1 1,1 .1 1,1 1,1
Maksimum
Faktor Jam 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
Puncak
Jumlah Jiwa per 5 5 5 5 5
SR
(Jiwa)
Jumlah Jiwa per 100 100 100 100-200 100-200
HU (Jiwa)
Sisa Tekan di 10 10 10 10 10
Penyediaan
Distribusi
(Meter)
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Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa)
> 500.000 100.000 20.000
1.000.00 s/d s/d s/d <20.000
Uraian 0 1.000.000 | 500.000 100.000
Kota
Metropol | Kota Besar Kota KOt? Desa
. Sedang Kecil
itan
Jam Operasi 24 24 24 24 24
Volume 15-25 15-25 15-25 15-25 15-25
Reservoir
(%) Max Day
Demand
SR:HU 50:50 50:50 80:20 70:30 70:30
s/d s/d
e 80:20
Cakupan **) 90 **) 90 **) 90 2551 90 ***) 70
Pelayanan (*)

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996
Keterangan:

*) tergantung survei sosial ekonomi

**) 60% perpipaan, 30% non perpipaan

***) 25% perpipaan, 45% non perpipaan

2.2.2.2 Kebutuhan air non domestik
Kebutuhan air dasar non domestik merupakan kebutuhan air bagi penduduk

diluar lingkungan perumahan (Kementerian PU, “Kebutuhan Hari Maksimum?”).
Kebutuhan air non domestik sering juga disebut kebutuhan perkotaan (municipal).
Besar kebutuhan air bersih inci ditentukan banyaknya konsumen non domestic yang
meliputi fasilitas perkantoran (pemerintah dan swasta), tempat-tempat ibadah (masjid,
gereja, dll), pendidikan (sekolah-sekolah), komersil (took, hotel), umum (pasar,

terminal) dan industri.
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Besarnya kebutuhan air perkotaan dapat ditentukan oleh banyaknya fasilitas
perkotaan tersebut. Kebutuhan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat dinamika kota dan
jenjang suatu kota. Untuk memperkirakan kebutuhan air perkotaan suatu daerah maka
diperlukan data-data lengkap tentang fasilitas daerah tersebut.

Analisis sektor non domestik dilaksanakan dengan berpegangan pada analisis
data pertumbuhan terakhir fasilitas-fasilitas sosial ekonomi yang ada pada wilayah
perencanaan. Kebutuhan air non domestik untuk kota dapat dibagi dalam beberapa
kategori:

a. Kota Kategori | (Metro)

b. Kota Kategori Il (Kota Besar)
c. Kota Kategori Il (Kota Sedang)
d. Kota Kategori IV (Kota Kecil)
e. Kota Kategori V (Desa)

Kebutuhan air non domestik menurut kriteria perencanaan pada Dinas PU
dapat dilihat dalam Tabel 2.2 sampai Tabel 2.6. tabel —tabel tersebut menampilkan
standar yang dapat digunakan untuk menghitung kebutuhan air perkotaan apabila data

rinci mengenai fasilitas kota dapat diperoleh berikut adalah kebutuhan air non

domestik kategori I, I1,111,1V,V pada Tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kategori I,11,111,1V

Sektor Nilai Satuan
Sekolah 10 Liter/murid/hari
Rumah sakit 200 Liter/unit/hari
Puskesmas 2000 Liter/unit/hari
Masjid 3000 Liter/unit/hari
Kantor 10 Liter/pegawai/hari
Pasar 12000 Liter/hektar/hari
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Sektor Nilai Satuan
Hotel 150 Liter/bed/hari
Rumah makan 100 Liter/tempat
duduk/hari
Komplek militer 60 Liter/orang/hari
Kawasan industri 0,2-0,8 Liter/detik/hektar
Kawasan pariwisata 0,1-0,3 Liter/detik/hektar

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996
Tabel 2.3 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kategori V (Desa)

Sektor Nilai Satuan

Sekolah 5 Liter/murid/hari

Rumah sakit 200 Liter/bed/hari

Puskesmas 1200 Liter/unit/hari

Masjid 3000 Liter/unit/hari

Musholla 2000 Liter/unit/hari

Pasar 12000 Liter/hektar/hari
Komersial/industri 10 Liter/hari

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996

Tabel 2.4 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kategori V (Desa)

Sektor Nilai Satuan
Lapangan Terbang 10 Liter/orang/hari
Pelabuhan 50 Liter/orang/detik
Stasiun KA dan Bus 10 Liter/orang/detik
Kawasan Industri 0,75 Liter/detik/hektar

Sumber: Direktorat Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996
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2.2.3 Distribusi air bersih
2.2.3.1 Sistem Distribusi Air Bersih

Sistem distribusi air bersih adalah sistem yang langsung berhubungan dengan

konsumen, yang mempunyai fungsi pokok mendistribusikan air yang telah memenubhi
syarat ke seluruh daerah pelayanan. Sistem ini terdiri dari reservoir dan pipa distribusi.
Dua hal penting yang harus diperhatikan pada sistem distribusi adalah tersedianya
jumlah air yang cukup dan tekanan yang memenuhi (kontinuitas pelayanan), serta
menjaga keamanan kualitas air yang berasal dari instalasi pengolahan.
Tugas pokok sistem distribusi air bersih adalah menghantarkan air bersih kepada para
pelanggan yang akan dilayani, dengan tetap memperhatikan faktor kualitas, kuantitas,
dan tekanan air sesuai dengan perencanaan awal. Faktor yang didambakan oleh para
pelanggan adalah ketersediaan air setiap waktu.

2.2.3.2 Sistem Jaringan Perpipaan Air Bersih
Sistem jaringan perpipaan berfungsi untuk mengalirkan zat cair dari satu

tempat ke tempat yang lain. Aliran terjadi karena adanya perbedaan tinggi tekanan di
kedua tempat, yang biasa terjadi karena adanya perbedaan tinggi tekanan di kedua
tempat, yang biasa terjadi karena adanya perbedaan elevasi muka air atau karena
digunakan pompa. Triatmojo (1993)
1. Penggalian dalam pipa

Pendistribusian air minum kepada konsumen dengan kuantitas, kualitas dan
tekanan yang cukup memerlukan sistem jaringan perpipaan yang baik, reservoir,
pompa dan peralatan yang lain. Metode dari pendistribusian air tergantung pada
kondisi topografi dari sumber air dan posisi para konsumen berada. Sistem pengaliran
air dapat dilakukan dengan cara:
a. Cara Gravitasi

Cara pengaliran gravitasi digunakan apabila elevasi sumber air mempunyai
perbedaan cukup besar dengan elevasi daerah pelayanan, sehingga tekanan yang
diperlukan dapat dipertahankan. Cara ini dianggap cukup ekonomis, karena hanya

memanfaa